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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanasan dengan tiga 

suhu berbeda pada kadar air, total keasaman, pH dan aktivitas antioksidan madu 

lebah tanpa sengat Heterotrigona itama (H. Itama) dari Sumatra Barat. Penelitian 

ini menggunakan madu H.itama yang diambil dari edufarm, dan menggunakan 

metode pemanasan waterbath. Metode dalam penelitian ini adalah eksperimental 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 6 

ulangan. Perlakuan A (pemanasan suhu 55˚C), B (Pemanasan suhu 75˚C), C 

(Pemanasan suhu 95˚C) dengan durasi 10 menit. Hasil penelitian menunjukan nilai 

kadar air 28,53 – 29,61%, total keasaman antara 134,16 – 143,66 meq/kg, pH antara 

3,36– 3,40, dan aktivitas antioksidan antara 38,87 – 51,90%. Hasil penelitian 

menunjukan proses pemanasan memberikan hasil berbeda nyata (P>0,05) terhadap 

nilai kadar air , sedangkan memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) pada nilai 

pH, total keasaman, dan aktivitas antioksidan madu (P<0,05). Pemanasan 

menggunakan suhu 95℃ menunjukan hasil terbaik dengan kadar air 29,61 %, total 

keasaman 134,16 meq/kg, nilai pH 3,40, nilai aktivitas antioksidan 51,90%. 

Pemanasan menggunakan waterbath hingga suhu 95℃ belum dapat memberikan 

penurunan kadar air hingga batas maksimal SNI, sehingga diperlukan optimalisasi 

proses pemanasan untuk penelitian selanjutnya 

Kata kunci: madu, lebah tanpa sengat, H.itama, pemanasan madu 

 

 

 

 

 


